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Abstrak 

Periode pertumbuhan awal anak merupakan fase krusial dalam menentukan 

perkembangan holistik anak. Milestone perkembangan seperti kemampuan motorik, 

bahasa, dan interaksi sosial harus dicapai sesuai tahapan usia untuk memastikan 

perkembangan optimal. Promosi kesehatan yang fokus pada pengenalan milestone 

ini penting untuk memastikan anak mendapatkan perhatian. Kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman orang tua dan caregiver 

terhadap pentingnya pemantauan perkembangan anak sejak dini. Program ini 

melibatkan tiga tahap webinar dengan materi yang berfokus pada milestone 

perkembangan pada bayi, balita, dan anak usia pra-sekolah. Sasarannya adalah ibu 

balita dan komunitas Sahabat Ibu dan Anak, dengan pendampingan melalui grup 

WhatsApp untuk implementasi pemantauan perkembangan anak. Hasil 

pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta dan 

tingginya antusiasme terhadap materi yang disampaikan. Interaksi aktif peserta 

selama sesi tanya jawab dan diskusi kelompok menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap topik ini. Program ini tidak hanya membangun kesadaran tetapi juga 

memfasilitasi akses terhadap informasi dan dukungan yang diperlukan untuk 

mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Kesimpulannya, pengabdian 

masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman orang tua dan caregiver 

mengenai pentingnya milestone perkembangan anak. Strategi pendidikan dan 

pendekatan komunitas melalui teknologi digital efektif dalam memberikan informasi 

yang relevan dan praktis. Dengan demikian, diharapkan program serupa dapat 

terus dilakukan untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan anak secara luas. 

Kata kunci: Milestone Perkembangan; Pertumbuhan Awal Anak; Promosi 

Kesehatan  
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Abstract 

The child's early growth period is a crucial phase in determining the child's holistic development. Developmental 

milestones such as motor skills, language and social interaction must be achieved according to age stages to ensure 

optimal development. Health promotion that focuses on recognizing these milestones is important to ensure 

children receive attention. Community service activities are carried out to increase parents' and caregivers' 

understanding of the importance of monitoring children's development from an early age. This program involves 

three webinar stages with material that focuses on developmental milestones in babies, toddlers and pre-school 

children. The targets are mothers of toddlers and the Mother and Child Friends community, with assistance via 

WhatsApp groups to implement monitoring of children's development. The results of the service showed a 

significant increase in participants' knowledge and high enthusiasm for the material presented. The participants' 

active interaction during the question and answer session and group discussions showed high interest in this 

topic. This program not only builds awareness but also facilitates access to information and support needed to 

support children's overall development. In conclusion, this community service succeeded in increasing parents' 

and caregivers' understanding of the importance of child development milestones. Educational strategies and 

community approaches through digital technology are effective in providing relevant and practical information. 

Thus, it is hoped that similar programs can continue to be carried out to support children's health and welfare at 

large. 

  

Keywords: Developmental Milestones; Early Growth Of Children; Health Promotion 

 

Pendahuluan 

Periode pertumbuhan awal anak 

adalah masa yang sangat krusial dalam 

menentukan perkembangan fisik, kognitif, 

sosial, dan emosional anak di masa depan 

(Black et al., 2018). Pada periode ini, 

berbagai milestone perkembangan yang 

mencakup kemampuan motorik, bahasa, 

dan interaksi sosial harus dicapai sesuai 

tahapan usia anak (Fox, 2022). Promosi 

kesehatan yang fokus pada pengenalan 

milestone dan pertumbuhan awal anak 

sangat penting untuk memastikan bahwa 

anak-anak mendapatkan pemantauan dan 

intervensi yang diperlukan untuk 

perkembangan yang optimal (Britto et al., 

2019). 

Milestone perkembangan adalah 

pencapaian penting dalam proses tumbuh 

kembang anak yang digunakan sebagai 

indikator untuk menilai apakah 

perkembangan anak berlangsung sesuai 

dengan yang diharapkan (Black et al., 

2018). Milestone ini meliputi berbagai 

aspek seperti motorik kasar dan halus, 

perkembangan bahasa, serta kemampuan 

sosial-emosional (Sices et al., 2019). 

Misalnya, kemampuan anak untuk duduk 

sendiri, berbicara kata pertama, atau 

bermain bersama teman sebaya 

merupakan beberapa milestone yang 

umum digunakan untuk mengukur 

perkembangan anak pada tahun-tahun 

pertama kehidupannya. 

Pertumbuhan dan perkembangan 

anak dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

genetik dan lingkungan (Boyce & Kobor, 

2018). Faktor genetik memberikan dasar 

bagi potensi perkembangan anak, 

sementara lingkungan, termasuk nutrisi, 

stimulasi, dan interaksi dengan orang tua 

serta pengasuh, memainkan peran penting 

dalam memaksimalkan potensi tersebut 

(Britto et al., 2019). Peran aktif orang tua 

dan pengasuh dalam memberikan 

stimulasi yang tepat, nutrisi yang baik, 

serta lingkungan yang aman dan 

mendukung adalah kunci dalam mencapai 

milestone perkembangan yang optimal 

(Walker et al., 2021). 

Meskipun pentingnya milestone 

perkembangan telah diakui secara luas, 
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masih terdapat kesenjangan pengetahuan 

di kalangan orang tua dan pengasuh 

mengenai pentingnya pencapaian ini. 

Banyak orang tua yang tidak menyadari 

indikator-indikator perkembangan yang 

seharusnya dipantau, yang dapat 

mengakibatkan keterlambatan dalam 

identifikasi masalah perkembangan 

(Glascoe, 2018). Selain itu, akses terbatas ke 

sumber daya dan informasi di berbagai 

daerah memperburuk keadaan ini. Media 

dan teknologi dapat berperan penting 

dalam menjembatani kesenjangan 

informasi ini. 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, 

diperlukan strategi promosi kesehatan 

yang efektif. Program pendidikan dan 

penyuluhan yang ditujukan kepada orang 

tua dan pengasuh dapat meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang milestone 

perkembangan anak (Cuartas et al., 2020). 

Kolaborasi dengan tenaga kesehatan dan 

institusi pendidikan juga penting dalam 

mendukung penyebaran informasi dan 

pemantauan perkembangan anak 

(Minkovitz et al., 2019). Selain itu, 

penggunaan media dan teknologi seperti 

aplikasi mobile dan platform digital dapat 

mempermudah akses informasi dan alat 

bantu pemantauan perkembangan anak 

(Hieftje et al., 2018). 

Beberapa program di berbagai 

negara telah berhasil dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemantauan milestone 

perkembangan anak melalui pendekatan 

berbasis komunitas dan teknologi 

(Grantham-McGregor et al., 2019). 

Misalnya, program penyuluhan kesehatan 

berbasis komunitas di beberapa daerah 

telah menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman orang tua tentang 

milestone perkembangan dan langkah-

langkah yang harus diambil ketika anak 

menunjukkan tanda-tanda keterlambatan 

perkembangan. 

Milestone perkembangan anak 

adalah indikator penting yang harus 

dipantau untuk memastikan 

perkembangan optimal (Britto et al., 2019). 

Promosi kesehatan yang efektif dalam 

pengenalan milestone ini membutuhkan 

pendidikan dan penyuluhan yang tepat, 

dukungan dari tenaga kesehatan, serta 

pemanfaatan media dan teknologi 

(Piotrowska et al., 2020). Dengan strategi 

yang tepat, diharapkan orang tua dan 

pengasuh dapat lebih proaktif dalam 

memantau dan mendukung 

perkembangan anak mereka. 

Pengabdian masyarakat dengan 

judul "Promosi Kesehatan tentang 

Pengenalan Milestone dan Pertumbuhan 

Awal Anak melalui Webinar atau Zoom 

Meeting" bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman orang tua dan caregiver akan 

pentingnya pemantauan perkembangan 

anak sejak dini. Melalui platform webinar 

atau Zoom meeting, program ini 

dimaksudkan untuk menyediakan 

informasi yang mudah diakses serta 

mendidik mengenai tahapan 

perkembangan yang normal pada anak, 

mengenali tanda-tanda penting seperti 

milestone motorik dan perkembangan 

bahasa, serta memberikan strategi praktis 

untuk memfasilitasi pertumbuhan optimal 

anak. Tujuan utamanya adalah untuk 

membantu orang tua dalam mendeteksi 

dini adanya potensi masalah 

perkembangan anak sehingga dapat 

mengambil langkah-langkah intervensi 

atau bantuan yang tepat waktu, sekaligus 

mempromosikan kesehatan dan 

kesejahteraan anak secara menyeluruh. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dengan 

melibatkan tiga instiusi yaitu Universitas 

Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, 
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Yogyakarta, dan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta. Kegiatan pengabdian 

Masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga 

tahap yaitu: Tahap 1, dengan materi 

Mengenali Milestone Penting dalam 

Pertumbuhan Bayi yang dilaksanakan 

pada hari Selasa, 28 Mei 2024, pukul 16.00  

- 18.00 WIB, melalui zoom meeting dengan 

Meeting ID : 864 1685 6435, Passcode : 

series. Tahap 2, dengan materi Tahapan 

Penting dalam Perkembangan Balita, yang 

dilaksanakan pada hari  Selasa, 04 Juni 

2024, Pukul : 16.00  - 18.00 WIB, melalui 

zoom meeting dengan Meeting ID : 864 

1685 6435, Passcode : series. Tahap 3, 

dengan materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Anak Usia Pra-Sekolah, 

yang dilaksanakan pada hari Selasa, 11 

Juni 2024, Pukul :16.00  - 18.00 WIB, melalui 

zoom meeting dengan Meeting ID : 864 

1685 6435, Passcode : series. Sasaran dari 

kegiatan pengabdian Masyarakat ini yaitu 

ibu balita dan komunitas Sahabat Ibu dan 

Anak. Tahap terakhir dari pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah 

pendampingan implementasi pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

dari pengetahuan yang telah diberikan 

dengan menggunakan platform whattapp 

group berupa pelaporan dan konsultasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pendampingan dilakukan selama satu 

bulan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengabdian kepada 

masyarakat menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan peserta dan 

peserta antusias dengan pengabdian 

masyarakat ini yang dapat dilihat dari 

banyak pertanyaan yang disampaikan 

hingga melebihi waktu yang disediakan. 

Saat pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat diawali dengan 

menggali pengetahuan peserta dengan 

tanya jawab interaktif untuk mengukur 

tingkat pengetahuan peserta terkait Anak 

Dalam Perjalanan "Mengenal Milestone 

Dan Pertumbuhan Awal". Setelah kegiatan 

tersebut selesai dilakukan, acara 

selanjutnya adalah memberikan materi 

substantive dengan menggunakan 

powerpoint dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok. 

Tahap 1: Mengenali Milestone Penting 

dalam Pertumbuhan Bayi 

Tahap 1, dengan materi Mengenali 

Milestone Penting dalam Pertumbuhan 

Bayi yang dilaksanakan pada hari Selasa, 

28 Mei 2024, pukul 16.00  - 18.00 WIB, 

melalui zoom meeting dengan Meeting ID 

: 864 1685 6435, Passcode : series. 

Mengenali milestone penting dalam 

pertumbuhan bayi adalah aspek krusial 

dalam memahami perkembangan fisik, 

kognitif, sosial, dan emosional bayi. 

Penelitian oleh (Harrop et al., 2021) 

menunjukkan bahwa pencapaian 

milestone seperti tersenyum sosial pada 

usia 2 bulan, mengoceh pada usia 6 bulan, 

dan merangkak pada usia 9 bulan 

merupakan indikator awal perkembangan 

yang sehat. Studi ini juga menyoroti bahwa 

milestone ini sering kali menjadi penanda 

penting bagi orang tua dan profesional 

kesehatan untuk memantau 

perkembangan bayi. Studi lain oleh 

(Pagnozzi et al., 2023) menekankan 

pentingnya pemantauan rutin terhadap 

pencapaian milestone ini untuk 

mendeteksi potensi keterlambatan 

perkembangan lebih dini, memungkinkan 

intervensi yang tepat waktu untuk 

mendukung perkembangan optimal bayi. 

Pencapaian milestone motorik 

kasar seperti duduk, berdiri, dan berjalan 

tanpa bantuan adalah indikator penting 

perkembangan fisik bayi. Penelitian oleh 

(Waber et al., 2021) menunjukkan bahwa 
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pencapaian milestone ini biasanya terjadi 

dalam rentang usia yang spesifik; duduk 

tanpa bantuan sekitar usia 6-8 bulan, 

berdiri sekitar usia 9-12 bulan, dan berjalan 

tanpa bantuan sekitar usia 12-15 bulan. 

Studi ini menekankan bahwa variasi dalam 

pencapaian milestone ini masih dianggap 

normal selama tidak disertai dengan 

tanda-tanda keterlambatan perkembangan 

lainnya. Hasil penelitian oleh (Khurana et 

al., 2020) juga mendukung temuan ini, 

menambahkan bahwa keterlambatan 

dalam pencapaian milestone motorik kasar 

dapat menjadi indikasi awal dari masalah 

perkembangan seperti cerebral palsy atau 

kelainan neuromuskular. 

Kemampuan bahasa dan 

komunikasi juga merupakan milestone 

penting dalam perkembangan bayi. Studi 

oleh (Cameron-Faulkner et al., 2021) 

menunjukkan bahwa bayi mulai 

mengucapkan kata-kata pertama mereka 

sekitar usia 12 bulan dan mengembangkan 

kosa kata sekitar 50 kata pada usia 18 

bulan. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa variasi dalam perkembangan 

bahasa dapat sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, termasuk interaksi 

verbal dengan orang tua dan pengasuh. 

Penelitian oleh (Goodrich & Lonigan, 2018) 

menekankan pentingnya interaksi verbal 

yang kaya dan responsif dalam 

mendorong perkembangan bahasa. 

Mereka menemukan bahwa bayi yang 

terpapar lebih banyak kata dari orang tua 

mereka menunjukkan perkembangan 

bahasa yang lebih cepat dan lebih kaya. 

Kemampuan sosial dan emosional, 

termasuk interaksi dengan orang lain dan 

pengelolaan emosi sendiri, adalah aspek 

penting dari perkembangan bayi. 

Penelitian oleh (Black et al., 2018) 

menunjukkan bahwa bayi mulai 

mengembangkan keterampilan sosial 

dasar seperti tersenyum sosial dan 

menunjukkan rasa nyaman atau tidak 

nyaman pada usia sekitar 2-3 bulan. 

Keterampilan ini berkembang menjadi 

kemampuan yang lebih kompleks seperti 

berbagi dan menunjukkan empati pada 

usia 18-24 bulan. Studi oleh (Wright et al., 

2018) menemukan bahwa dukungan 

emosional dari orang tua dan pengasuh 

sangat penting dalam mengembangkan 

keterampilan ini. Mereka menekankan 

bahwa interaksi yang responsif dan penuh 

kasih sayang dapat membantu bayi 

mengembangkan kemampuan sosial-

emosional yang sehat. 

Intervensi dini dalam kasus 

keterlambatan perkembangan sangat 

penting untuk mencegah dampak negatif 

jangka panjang pada pertumbuhan bayi. 

Penelitian oleh (Davis et al., 2023) 

menunjukkan bahwa deteksi dini dan 

intervensi pada bayi yang menunjukkan 

tanda-tanda keterlambatan perkembangan 

dapat mengurangi risiko masalah 

perkembangan di masa depan. Mereka 

menemukan bahwa program intervensi 

yang melibatkan stimulasi motorik, 

kognitif, dan sosial secara signifikan 

meningkatkan pencapaian milestone 

perkembangan. Studi oleh (Russell et al., 

2020) menegaskan pentingnya penilaian 

perkembangan yang terstruktur dan 

intervensi yang dirancang untuk 

mempercepat pencapaian milestone 

perkembangan pada bayi yang berisiko. 

Penelitian lain oleh (Halldorsson et al., 

2021) juga menunjukkan bahwa intervensi 

dini yang melibatkan dukungan keluarga 

dan pendidikan bagi orang tua dapat 

secara signifikan mengurangi risiko 

keterlambatan perkembangan dan 

meningkatkan kesejahteraan anak. Hal ini 

ditunjukan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pemberian materi Mengenali 

Milestone Penting dalam Pertumbuhan 

Bayi 
 

Tahap 2: Tahapan Penting dalam 

Perkembangan Balita 

Tahap 2, dengan materi Tahapan 

Penting dalam Perkembangan Balita, yang 

dilaksanakan pada hari  Selasa, 04 Juni 

2024, Pukul : 16.00  - 18.00 WIB, melalui 

zoom meeting dengan Meeting ID : 864 

1685 6435, Passcode : series. Periode 

pertumbuhan awal anak adalah masa yang 

sangat krusial dalam menentukan 

perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional anak di masa depan (Black et al., 

2018). Pada periode ini, berbagai milestone 

perkembangan yang mencakup 

kemampuan motorik, bahasa, dan 

interaksi sosial harus dicapai sesuai 

tahapan usia anak (Fox, 2022). Promosi 

kesehatan yang fokus pada pengenalan 

milestone dan pertumbuhan awal anak 

sangat penting untuk memastikan bahwa 

anak-anak mendapatkan pemantauan dan 

intervensi yang diperlukan untuk 

perkembangan yang optimal (Britto et al., 

2019). 

Tahapan perkembangan balita 

mencakup aspek-aspek penting seperti 

kemampuan motorik kasar dan halus, 

perkembangan bahasa, serta keterampilan 

sosial-emosional. Menurut (McGuckian et 

al., 2023), kemampuan motorik kasar 

seperti berjalan dan berlari biasanya 

dicapai pada usia 2 tahun, sementara 

kemampuan motorik halus seperti 

menggenggam dan mengoordinasikan 

tangan berkembang pesat antara usia 1 

hingga 3 tahun. Studi oleh (Hannigan et al., 

2023) menunjukkan bahwa perkembangan 

bahasa, yang meliputi kemampuan 

berbicara dan memahami kata-kata, 

mengalami peningkatan signifikan pada 

usia 18 hingga 24 bulan. Selain itu, 

kemampuan sosial-emosional seperti 

mengenali dan mengelola emosi sendiri 

serta berinteraksi dengan orang lain mulai 

terlihat jelas pada usia 3 tahun (de Waal et 

al., 2023). Intervensi dini dan dukungan 

dari orang tua sangat berperan dalam 

mempercepat pencapaian milestone ini 

(Perry et al., 2018) 

Penelitian juga menekankan 

pentingnya lingkungan yang mendukung 

dalam perkembangan balita. Studi oleh 

(Melough et al., 2023) menemukan bahwa 

anak-anak yang tumbuh dalam 

lingkungan yang kaya akan stimulasi, baik 

dari aspek fisik maupun sosial, 

menunjukkan perkembangan yang lebih 

baik dalam berbagai milestone 

dibandingkan dengan mereka yang 

kurang mendapat stimulasi. Lingkungan 

yang mendukung termasuk pemberian 

nutrisi yang baik, akses ke pendidikan dan 

permainan yang sesuai, serta interaksi 

sosial yang positif (Gleason, 2018). 

Penelitian oleh (Clore et al., 2024) juga 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari 

keluarga dan komunitas sangat penting 

dalam memastikan perkembangan optimal 

anak. Menurut (Minkovitz et al., 2019), 

keterlibatan aktif orang tua dalam aktivitas 

sehari-hari anak, seperti membaca bersama 

dan bermain, dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan bahasa anak. 

Selain itu, pentingnya pemantauan 

dan evaluasi berkala terhadap 

perkembangan balita tidak bisa diabaikan. 
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Menurut (Wickstrom et al., 2021), 

pemantauan rutin oleh tenaga kesehatan 

profesional dapat membantu mendeteksi 

dini adanya keterlambatan perkembangan 

dan memberikan intervensi yang tepat 

waktu. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian (Finlay-Jones et al., 2019), yang 

menekankan bahwa deteksi dini dan 

intervensi dapat mencegah dampak 

negatif jangka panjang pada 

perkembangan anak. Studi oleh (Luoto et 

al., 2021) menemukan bahwa program 

intervensi berbasis komunitas dapat 

memberikan dukungan yang signifikan 

bagi anak-anak yang menunjukkan tanda-

tanda keterlambatan perkembangan. 

Selain itu, penelitian oleh (Daniels et al., 

2019) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi seperti aplikasi mobile untuk 

pemantauan perkembangan anak dapat 

meningkatkan kesadaran orang tua dan 

membantu dalam mendeteksi 

keterlambatan secara lebih efektif. Hal ini 

ditunjukan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pemberian materi Tahapan 

Penting dalam Perkembangan Balita 
 

Tahap 3: Pertumbuhan dan Perkembangan 

Anak Usia Pra-Sekolah 

Tahap 3, dengan materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 

Usia Pra-Sekolah, yang dilaksanakan pada 

hari Selasa, 11 Juni 2024, Pukul :16.00  - 

18.00 WIB, melalui zoom meeting dengan 

Meeting ID : 864 1685 6435, Passcode : 

series. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak usia pra-sekolah adalah periode yang 

sangat penting dan penuh dinamika. Pada 

masa ini, anak-anak mengalami 

perkembangan pesat dalam berbagai 

aspek, termasuk fisik, kognitif, dan sosial-

emosional (Wong et al., 2024). Menurut 

studi oleh (Burgess et al., 2022), 

perkembangan motorik kasar seperti 

berlari, melompat, dan memanjat biasanya 

sudah dikuasai oleh anak usia pra-sekolah. 

Perkembangan ini penting karena menjadi 

dasar bagi keterampilan motorik yang 

lebih kompleks di masa mendatang. Lebih 

lanjut, penelitian oleh (Shi et al., 2024) 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang 

terstruktur dapat mendukung 

perkembangan motorik dan kesehatan 

fisik secara keseluruhan. 

Perkembangan kognitif pada anak 

usia pra-sekolah juga sangat signifikan. 

Pada usia ini, anak-anak mulai 

mengembangkan kemampuan berpikir 

yang lebih kompleks, termasuk 

kemampuan untuk memecahkan masalah 

dan memahami konsep dasar matematika 

(Swider-Cios et al., 2023). Penelitian oleh 

(Fields et al., 2024) menunjukkan bahwa 

interaksi dengan lingkungan dan 

permainan edukatif dapat sangat 

mendukung perkembangan kognitif ini. 

Selain itu, studi oleh (Seaton & Carter, 

2018) menekankan pentingnya peran 

orang tua dan pendidik dalam 

menyediakan lingkungan yang kaya 

stimulasi untuk mendukung 

perkembangan kognitif anak pra-sekolah. 

Kemampuan bahasa dan 

komunikasi pada anak usia pra-sekolah 

berkembang pesat seiring dengan 

peningkatan interaksi sosial dan paparan 

bahasa (Cheung et al., 2024). Penelitian 

oleh (Hoareau et al., 2019) menemukan 

bahwa anak-anak yang sering berinteraksi 

dengan orang dewasa melalui percakapan 
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memiliki perkembangan bahasa yang lebih 

baik. Selain itu, penelitian oleh (Choi et al., 

2020) menunjukkan bahwa kualitas 

interaksi verbal, termasuk responsivitas 

orang tua, sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan bahasa anak. Anak-anak 

yang terlibat dalam aktivitas membaca 

bersama orang tua juga menunjukkan 

perkembangan kemampuan bahasa yang 

lebih cepat dan lebih kaya (Young et al., 

2019). 

Perkembangan sosial-emosional 

pada anak usia pra-sekolah melibatkan 

pembentukan hubungan dengan teman 

sebaya dan pengembangan keterampilan 

emosional dasar (Schoppe-Sullivan et al., 

2023). Studi oleh (Keller, 2020) 

menunjukkan bahwa anak-anak pada usia 

ini mulai memahami dan mengelola emosi 

mereka sendiri serta mengenali emosi 

orang lain. Penelitian oleh (Restoy et al., 

2024) menemukan bahwa lingkungan yang 

mendukung dan penuh kasih sayang 

sangat penting untuk perkembangan 

sosial-emosional yang sehat. Anak-anak 

yang menerima dukungan emosional dari 

orang tua dan pendidik menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam 

mengelola stres dan berinteraksi dengan 

teman sebaya. 

Intervensi dini sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia pra-sekolah yang 

mengalami keterlambatan atau kesulitan 

perkembangan. Menurut studi oleh (Janus 

et al., 2019), program intervensi yang 

komprehensif dapat membantu anak-anak 

ini mencapai milestone perkembangan 

yang sesuai dengan usianya. Penelitian 

oleh (Backhaus et al., 2024) menunjukkan 

bahwa intervensi yang melibatkan 

dukungan keluarga dan pendidikan bagi 

orang tua dapat meningkatkan hasil 

perkembangan anak secara signifikan. 

Studi lain oleh (Nelson et al., 2024) 

menemukan bahwa intervensi dini yang 

melibatkan stimulasi kognitif dan sosial 

dapat mengurangi risiko keterlambatan 

perkembangan dan meningkatkan 

kesejahteraan anak secara keseluruhan. 

Selain itu, penelitian oleh (Sapiets et al., 

2023) menekankan pentingnya program 

yang dirancang secara individual untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik setiap anak. 

Dalam konteks ini, peran pendidik dan 

tenaga kesehatan sangat krusial untuk 

mengidentifikasi anak-anak yang 

membutuhkan intervensi dini dan 

memberikan dukungan yang tepat waktu. 

Hal ini ditunjukan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Pemberian materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 

Usia Pra-Sekolah 
 

Simpulan 

Dari kegiatan pengabdian 

masyarakat "Promosi Kesehatan tentang 

Pengenalan Milestone dan Pertumbuhan 

Awal Anak melalui Webinar atau Zoom 

Meeting," dapat disimpulkan bahwa 

program ini berhasil meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran orang tua serta 

caregiver mengenai pentingnya memantau 

perkembangan anak sejak dini. Peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dengan aktif bertanya dan berdiskusi 

selama sesi webinar, menandakan minat 

yang kuat terhadap topik ini. Selain itu, 

kegiatan ini berhasil mengisi kesenjangan 

pengetahuan yang ada dan memberikan 

strategi praktis bagi peserta untuk 
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mendukung perkembangan optimal anak-

anak mereka. Dengan pendekatan yang 

menggabungkan teknologi digital dan 

interaksi langsung, pengabdian 

masyarakat ini memberikan kontribusi 

positif dalam mempromosikan kesehatan 

dan kesejahteraan anak. Saran.  

Peningkatan pendekatan interaktif. 

Diversifikasi media pembelajaran, selain 

menggunakan zoom dan whatsapp, 

platform lain seperti aplikasi pembelajaran 

atau video tutorial yang tersedia secara 

offline dapat dijadikan alternatif untuk 

menjangkau peserta yang memiliki 

keterbatasan akses internet. 

Pengembangan modul terstruktur, 

membuat modul pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan dapat diakses oleh peserta 

setelah kegiatan selesai, misalnya dalam 

bentuk e-book atau manual. Keterlibatan 

profesional kesehatan lebih luas, seperti 

psikolog anak atau terapis perkembangan. 
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